Benarkah Kencing Anak Bayi Laki-
laki Tidak Najis?
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Banyak sekali hadits yang menerangkan tentang kencing anak bayi laki-laki
disucikan dengan diperciki air, sedangkan kencing anak bayi perempuan
disucikan dengan dicuci’. Contohnya adalah riwayat dari Imam Muslim,
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Ubaidullah radhiyallahu ‘anhu berkata, “Ummu Qais radhiyallahu ‘anha telah
mengabarkan kepadaku, bahwa dia pernah datang kepada Rasulullah Q/{rg dengan
membawa putranya yang belum makan makanan. Ummu Qais kemudian

mengabarkan kepadaku bahwa bayinya kencing dipangkuan Rasulullah @‘;éfg beliau
lalu meminta air seraya memercikkannya pada bajunya, dan tidak mencucinya”.

Kemudian hadits yang paling masyhur,
Sy &, 1 T35 iy G I

“Kencing bayi laki-laki (cukup) dengan dipeeciki air, sedangkan kencing anak
perempuan harus dicuci”.
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Imam an-Nawawi dalam syarah shahih muslim menjelaskan,
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“Ketauhilah, sesungguhnya terdapat khilaf (perbedaan pendapat) dalam tata cara
penyucian air kencing anak bayi laki-laki, dan tidak terdapat khilaf (perbedaan
pendapat) didalam kenajisannya. Kami menukil pendapat sebagian sahabat kami
(ulama Syafi’iyah) tentang adanya ijma’ para ulama akan kenajisan kencing bayi
laki-laki. Para ulama tidak berselisih pendapat dalam hal ini kecuali Imam Daud

azh-Zhahiri.”

Jadi sampai sini dapat kita pahami, bahwa mayoritas ulama sepakat bahwa
kencing anak bayi laki-laki yang belum mengkonsumsi apapun selain asi
hukumnya najis. Hanya saja dalam madzhab Syafi’i, madzhab yang menjadi
mayoritas di Indonesia kencing anak bayi laki-laki termasuk dalam najis
mukhaffah, najis yg ringan dalam penyuciannya. Hanya dengan diperciki air,
seketika itu pula tempat yg terkena kencing bayi menjadi suci kembali.
Sebagaimana penjelasannya Imam an-Nawawi dalam kitabnya Majmu’ syarh al-
Muhadzab,
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“Terkait kencing bayi laki-laki dan perempuan yang belum mengkonsumsi
makanan kecuali asi ada tiga pendapat. Sesungguhnya yang benar adalah bahwa
kencing bayi perempuan harus dicuci dan kencing bayi laki-laki boleh diperciki
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Dan juga pendapat ini diikuti oleh madzhab hanabilah, sebagaimana keterangan
dalam kitab al-Inshaf fi Ma'rifati ar-Rojih min al-Khilaf karangan Imam al-
Mardawi
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“Dan boleh kencing bayi laki-laki yang belum mengkonsumsi makanan (disucikan)
dengan cara diperciki. Dan tidak ada perdebatan mengenai hal ini. Dan (tentang
hukumnya), kata tersebut menunjukkan bahwa hukumnya adalah najis. Dan inilah



yang pendapat yang benar, seperti dalam madzhab Hambali, begitu juga tokoh-
tokoh dalam madzhab ini”.

Sedangkan dalam madzhab Hanafiah dan Malikiyah cara penyuciannya harus
dengan dicuci. Sebagaimana keterangan berikut.

Dari kalangan Hanabilah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Ikhtiyar li ta’lil
Mukhtar karangan Imam ibnu Maudud al-Mawshili,
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“Dan begitu pula air kencing anak bayi laki-laki dan perempuan yang sudah
makan ataupun belum, sebagaimana yang kami riwayatkan pada selain fasal ini,
dan apa yang diriwayatkan dari (cukup) memercikan air kencing anak bayi laki-
laki apabila belum makan. Maka kata nadhhu yang dijelaskan (dalam hadits itu)
bermakna cucilah”.

Dari kalangan Malikiyah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Mawahib al-]alil fi
syarh Mukhtashar Khalil karangan almam Muhammad al-Hattab al-Ru’yani,
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“Kencing harus dicuci baik sedikit ataupun banyak, dan kencing bayi laki-laki
ataupun perempuan itu sama. (Harus) dicuci jika belum mengkonsumsi
makanan.”
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